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Abstract. This study aims to determine the size of pelagic fish at first sexual maturity as a basis for analyzing the
balance between immature and mature fish in the catch. The mesh size of the fishing gear is also assessed to determine
whether it aligns with the height of mature fish. Both of these factors are crucial for ensuring sustainable management
of small pelagic fish targeted in Minahasa Peninsula waters. Monitoring of small pelagic fish stocks can be conducted
by analyzing the length-weight and gonad maturity levels of small pelagic fish. The conditions at capture are compared
to the minimum size, maximum size, and size at gonad maturity of fish in specific waters. The analysis in this study
compares fish sizes from two fishing grounds: Sulawesi waters (TPl Tumumpa) and Maluku waters (TPI Aertembaga).
This research provides an overview of small pelagic fish stocks in terms of sustainability. This aligns with the research
areas of excellence at Sam Ratulangi University.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menentukan ukuran ikan pelagis pertama kali matang kelamin sebagai dasar menganalisis
keseimbangan jumlah ikan berukuran belum dan sudah matang kelamin pada ikan hasil tangkapan. Menilai ukuran
mata jaring pada alat tangkap apakah sudah sesuai dengan ukuran tinggi badan ikan yang sudah matang kelamin. Kedua
hal di atas penting agar bisa menjamin kegiatan pengelolaan berkelanjutan pada ikan pelagis kecil sebagai ikan target
di perairan Minahasa Peninsula. Pemantauan stok ikan pelagis kecil dapat dilakukan dengan analisis ukuran panjang-
berat dan tingkat kematangan gonad dari ikan pelagis kecil. Kondisi saat tertangkap akan dibandingkan terhadap ukuran
minimum ikan, ukuran maksimum ikan, dan ukuran saat matang gonad ikan di perairan tertentu. Analisis pada
penelitian ini dengan membandingkan ukuran ikan dari dua daerah penangkapan yakni perairan Sulawesi (TPI
Tumumpa) dan perairan Maluku (TPl Aertembaga). Penelitian ini menghasilkan gambaran stok ikan pelagis kecil
dalam kaitan kebelanjutannya. Hal ini sesuai dengan bidang unggulan penelitiam dari Universitas Sam Ratulangi.

Kata kunci: pelagis; berkelanjutan; matang kelamin; ikan

PENDAHULUAN

Konsep dasar dalam mendeskripsikan dinamika suatu sumber daya perairan yang
dieksploatasi adalah "stok". Suatu stok adalah sub gugus dari suatu "spesies” yang umumnya
dianggap sebagai unit dasar. Prasyarat untuk identifikasi stok adalah kemampuan untuk
memisahkan spesies yang berbeda karena sangat banyaknya spesies ikan yang ditemukan di
perairan tropis dan sering mirip satu sama lain®. Kepastian identifikasi ini penting agar masalah
dalam pengelolaan dapat dilakukan dengan tepat. Tidak jarang karakter pada satu stok juga
menunjukkan adanya subspecies yang berasal dari lokasi berbeda. Misalnya ikan layang di
perairan Laut Jawa ternyata pada musim Barat dan musim Timur berasal dari dua lokasi yang
berbeda. Pada Musim Timur (Juni-September) ikan layang berasal dari Selat Makasar dan Laut
Flores dan pada Musim Barat (Januari-Maret) ikan layang berasal dari Samudera Hindia yang
masuk lewat Selat Sunda dan Laut China Selatan (Nontji, 19932; 2007%). Hal yang sama juga
ditemukan pada ikan cakalang di perairan Laut Sulawesi analisis otolitnya menunjukkan berasal
dari stok 1 yakni Samudra Hindia dan stok 2 yakni Samudra Pasifik Barat Timur (Mogea et al.
2019%). Pengelolaan yang berbasis ekosistem, komunitas dan ikan target akan membutuhkan
kepastian asal stok untuk upaya pengelolaan yang tepat.

Salah satu wilayah yang menjadi sebaran stok ikan pelagis adalah perairan Minahasa
Peninsula yang terletak pada dua Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia
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(WPPNRI) yakni WPPNRI 716 (Provinsi Kalimantan Timur, Provinsi Kalimantan Utara,
Provinsi Gorontalo, Provinsi Sulawesi Tengah, dan Provinsi Maluku Utara dan sebagian
perairan Sulawesi Utara) dan termasuk dalam WPPNRI 715 (sebagian Kabupaten Minahasa
Utara dan sebagian Kota Bitung) (KKP, 2014%). Laporan WCS (2022°) menyebutkan potensi
khusus Laut Sulawesi sebesar 597.189-ton dengan potensi tertinggi adalah ikan pelagis kecil
yakni sebesar 332.535-ton atau sebesar 55.70 %. Disebut ikan pelagis kecil antara lain ikan
selar, ikan kembung dan ikan layang. Ikan pelagis kecil paling banyak kedua yang diekploatasi
adalah ikan layang yakni produksi sebesar 51.023,5-ton dan nilai produksi Rp.
219.401.033.000. (KKP, 2013)" Produksi ikan layang yang tinggi sebagai bagian dari ikan
pelagis yang biasanya dimanfaatkan untuk berbagai keburuhan yakni ikan konsumsi, ikan
umpan bahkan menjadi komoditi ekspor (Manginsela, 20208). Eksploatasi yang tinggi pada
sumberdaya akan berpotensi adanya lebih tangkap yang cenderung akan adanya ancaman pada
keberlanjutan sumberdaya ikan.

Upaya penting dan dapat menjadi dasar yang perlu dan penting dilakukan adalah
mengawasi ukuran ikan yang tertangkap baik ukuran panjang maupun beratnya serta tingkat
kematangan gonadnya (TKG). Hal ini bisa memberikan gambaran akan sebaran ukuran dan
berapa banyak jumlah ikan yang telah matang kelamin pada kelas ukuran tertentu. Grafik
hubungan antara ukuran tertentu dikaitkan dengan jumlah ikan yang telah matang kelamin bisa
ditentukan ukuran ikan matang kelamin pertama kali. Ukuran pertama kali matang kelamin
setiap stok ikan akan berbeda setiap populasi.

Ukuran pertama matang kelamin ini menjadi penting untuk mengkaji ukuran hasil
tangkapan pada wilayah ini apakah ada pada ukuran hasil tangkapan berimbang antara yang
sudah dan belum matang kelamin. Ukuran tubuh khususnya tinggi badan (body depth) dari ikan
yang telah matang kelamin penting untuk mengevaluasi ukuran mata jaring pada alat tangkap
yang beroperasi di wilayah ini apakah sudah sesuai untuk upaya pengelolaan berkelanjutan.

Mengacu pada Sparre and Venema (1999%) yang dimaksud dengan "stok™ adalah sub
gugus dari satu spesies yang mempunyai parameter pertumbuhan dan mortalitas yang sama, dan
menghuni suatu wilayah geografis tertentu. Terhadap definisi ini dapat kita tambahkan bahwa
stok adalah kelompok hewan yang terpisah yang nenunjukkan sedikit percampuran dengan
kelompok sekelilingnya. Satu sifat utamanya adalah bahwa parameter pertumbuhan dan
mortalitas tetap konstan untuk seluruh wilayah sebaran stok tersebut. sehingga kita dapat
menggunakannya untuk melakukan kajian stok. Dalam konteks pengkajian stok ikan,
sekelompok hewan di mana batas-batas sebaran geografisnya ditentukan bisa dianggap sebagai
suatu "stok" Kelompok hewan tersebut terdiri dan ras yang sama dari satu spesies, yakni
memiliki kumpulan gen yang sama untuk spesies yang memiliki kebiasaan ruayanya.

Mengacu pada Raharjo dkk (2010)° menjelaskan ikan adalah hewan vertebrata yang
hidup di seluruh atau sebagian besar hidupnya di air, bernafas dengan insang, pergerakan dan
keseimbangan menggunakan sirip serta berdarah dingin (poikilotherm). Kelompok ikan pelagis
adalah ikan yang berada pada lapisan permukaan hingga kolom air dan mempunyai ciri khas
utama, yaitu dalam beraktivitas selalu membentuk gerombolan (schooling) dan melakukan
migrasi untuk berbagai kebutuhan hidupnya. Dallzel (1988)'° mengkategorikan ikan dengan
berat maksimum kurang dari 500-gram sebagai ikan pelagis kecil. Hariati and Sriyati (2000)**
menyebutkan ikan pelagis kecil ada pada tiga family yakni: Clupeidae, Carangidae dan
Scombridae. Salah satu ikan yang ada pada famili Carangidae adalah ikan selar kuning yang
mengacu pada Allen (1999)!2 dan Froese, R. & D. Pauly (2023).
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METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sampel ikan akan
dikumpulkan dari 2 tempat pendaratan ikan yakni TPI Airtembaga, Bitung dan TPI, Tumumpa.
Ikan akan dibawa ke Laboratorium Bioekologi Perikanan FPIK dengan menggunakan cold box
dan dilakukan pengukuran pada semua ikan yang mewakili kelas ukuran dan berat hasil
tangkapan setiap jenis kan pelagis kecil kemudian dianalisis
1. Regresi hubungan panjang total dan berat yakni

W =aTL"

dimana a & b konstanta; W = berat dan TL =Panjang total

Regresi panjang total dan tinggi badan yakni BD =a+b TL

3. Korelasi hubungan panjang-berat dan hubungan panjang dan tinggi badan yakni r atau
keeratan antara factor bebas dan tidak bebas

4. Ukuran panjang total ikan pertama kali matang gonad (Lm) diduga dengan metode
Spearman-Karber seperti yang diusulkan oleh Udupa (1986) dalam Muharam et al. (2020)*
sebagai berikut

N

logm:xk+§ —(xxX pi)

dimana,

Log m : logaritma panjang ikan pada kematangan gonad pertama

XKk : logaritma nilai tengah pada saat ikan matang gonad 100%; X : logaritma penambahan panjang pada nilai tengah; pi :
jumlah ikan matang gonad pada kelas panjang ke-i dengan jumlah ikan selang panjang ke-i qi : 1- pi

ni : jumlah ikan pada kelas panjang ke—i

M : panjang ikan pertama kali matang gonad sebesar antilog m

Ukuran tinggi badan pada saat matang gonad pertama akan menjadi acuan ukuran alat
tangkap yang menggunakan jaring dengan ukuran matang jaring berkemampuan meloloskan
ikan sudah berkesempatan memijah. Hal ini penting agar tidak terjadi lebih tangkap yang
berpotensi untuk mengancam keberlanjutan sumberdaya ikan. Keseluruhan pemikiran ini
dituangkan dalam sebuah diagram alir, dan secara skematis dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Ada tiga jenis ikan pelagis kecil yang diteliti yakni :
1. Ikan selar mata besar
2. lkan kembung
3. lkan selar mata kecil

Ikan selar mata besar

Ikan selar mata besar yakni S. crumenophthalmus yang diamati berjumlah 111 individu
yang terdiri dari betina berjumlah 17 individu dan jantan 28 individu dan yang tidak dapat
ditentukan jenis kelaminnya (Juvenil) berjumlah 66 inidividu (Gambar 3).

® Jantan
Betina
Juvenil

Gambar 3. Jumlah ikan selar mata besar S. crumenophtalmus yang diteliti

Ukuran ikan jantan, betina dan juvenil meliputi ukuran selang ukuran, nilai rata-rata
(rerata) dan nilai standar deviasi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Selang, rerata dan standar deviasi S. crumenophtalmus

Ukuran Jantan n =28 Betinan =17 Juvenil = 66
(cm) Selang Rerata+SD Selang Rerata+SD Selang Rerata+SD
+ +
TL [12,304-20,972 18’25391834’ 18,217-22,631 19,67£1270,3 3 9,282-19,641 |14,043+2921,17
+ +
FL |11,503-19,166 16’47;1 1651, 16,432-20,148 17’7231 1094, 8,616-17,744 [12,640+1094,91
TB |2,721-5,355 4,330£531,47 | 4,180-5,605 W.686+406,02 | 1,950-7.746 | 3,233£960,537

Distribusi frekuensi ikan selar mata besar yang diteliti (Gambar 1) yakni jantan
berjumlah 28 individu dan betina 17 individu, Ukuran panjang total ikan jantan lebih bervariasi
dibandingkan degan ikan berina,
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Gambar 4. Distribusi frekuensi ikan Selar mata besar dari ikan jantan dan ikan betina
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Gambar 5. Ukuran panjang ikan selar mata besar pertama kali matang kelamin

KESIMPULAN
Jumlah ikan yang diperoleh sebanyak 111 ekor dan jumlah ikan tua berjumlah 45 ekor dan
jumlah ikan juvenil atau yang tergolong muda sebanyak 66 ekor, maka dapat dikatakan
kondisi sumberdaya ikan telah mengalami over eksploitasi, sehingga perlu untuk
mempertimbangkan kondisi keberlanjutan sumberdaya ikan tersebut.
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